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Abstract

The qurban worship performed by Muslims on a regular basis should be able to improve their
quality as a Muslim, thus the qurban worship that is carried out is not only value-free rituals
but is able to provide positive value to life as a Muslim. This study aims to take part of the
educational values contained in the qurban worship, precisely from the Al-Qur'an letter Ash-
Shafat verse 102. The method used in this research is descriptive analysis, namely by observing
in detail and in depth the description berqurban from the Qur'an in terms of linguistic and
interpretive approaches. The results of this study showed that the educational values of the
verse in terms of interaction between a teacher and a student must be able to build a dialogical,
open, and calming atmosphere.
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Abstrak

Ibadah qurban yang dilakukan oleh umat Islam secara rutin hendaknya mampu
meningkatkan kualitas dirinya sebagai seorang muslim, dengan demikian ibadah
qurban yang dilakukan bukan hanya ritual-ritual yang bebas nilai, melainkan mampu
meberikan nilai yang positif bagi kehidupan sebagai seorang muslim. Penelitian ini
bertujuan untuk mengabil bagian dari nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam
ibadah qurban, tepatnya dari Al-Qur’an surat Ash-Shafat ayat 102. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu dengan cara
mengamati secara detail dan mendalam uraian berqurban dari Al-Qur’an ditinjau dari
pendekatan linguistik dan tafsir. Hasil penelitian ini diperoleh bahwasannya nilai-
nilai pendidikan dari ayat tersebut dalam hal interaksi seorang guru dengan murid
harus mampu membangun suasana dialogis, terbuka, dan menenangkan.

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan, Qurban.
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PENDAHULUAN

Ibadah qurban bukan hanya sebatas kegiatan ritual menyembelih hewan kemudian
mendistribusikannya, melainkan berupa implementasi syariat Islam yang sangat mulai dan
memiliki nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial. Ibadah qurban juga merupakan ibadah yang
memiliki nilai pendidikan, yaitu pendidikan keimanan, ibadah, akhlak, kesehatan, soial, dan
meneladani nabi (Karima, 2021). Ibadah qurban yang sarat dengan nilai-nilai diungkapkan
dalam Al-Qur’an melalui beberapa ayat diantaranya Surat Ash-Shafat ayat 102. Ash-Shafat
ayat 102 mengindikasikan sebuah dialog berkualitas mengenai perintah Allah kepada Nabi
Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS. Dialog tersebut dikaji berdasarkan teori linguistik dan
paparan beberapa ahli tafsir ternyata sangat cocok untuk dijadikan salah satu landasan
implementasi pendidikan terutama mengenai interaksi seorang guru dan murid.

Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan dalam ayat qurban sudah dilakukan oleh
bebrapa orang, diantaranya mengenai nilai pendidikan secara praktis dalam praktik ibada
qurban, juga dampak religus dari ibadah qurban terhadap prilaku keshalehan sosial.

Penelitian ini mencoba menghadirkan dari sudut pandang berbeda, yaitu proses
dialog antara Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS yang dikaji dari sudut pandang
linguistik kemudian dijadikan sebuah pola komunikasi yang baik dalam interaksi antara
seorang guru dan murid. Pendekatan linguistik mengacu pada pemilihan kosakata, kalimat,
dan konteks yang menertai penggunaan bahasa, sedangkan nilai pendidikan diambil dari

komunikasi yang berkualitas dalam berinterkasi anatar sesama manusia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi teks/pustaka, yaitu mengadakan
pengkajian berdasarkan analisis dokumen. Penelitian ini tidak menghimpun data secara
interaktif melalui interaksi dengan sumber data manusia, tetapi peneliti menghimpun,
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengadakan sintesis data untuk kemudian
memberikan interpretasi terhadap Al-Qur’an Surat Ash-Shafat ayat 102 mengenai konsep
nilai-nilai pendidikan dalam ibadah qurban dan relevansinya dengan pembelajaran
pendidikan formal (Hamdi, 2015). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah: 1)

Pendekatan linguistik untuk melihat makna tekstual dan kontekstual dari ayat tersebut; 2)
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pendekatan tafsir untuk menganalisis makna tersirat dalam ayat tersebut dan 3) pendekatan
pedagogis untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan dalam ibadah kurban.

Sumber data penelitian ini adalah al-Qur’an dan berbagai dokumen dalam bentuk
buku, jurnal, serta karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan nilai pendidikan dalam
Ibadah kurban menurut Al-Qur’an surat Ash-Shafat ayat 102 dan relevansinya dengan nilai-nilai
pendidikan. Data yang telah didokumentasikan dianalisis menggunakan metode content analysis
(analisis isi) (Muhadjir, 2002) melalui tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2009). Reduksi data merupakan proses pemilihan data yang memiliki
relevansi dengan pokok masalah sehingga memiliki nilai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam
bentuk uraian deskriptif yang bersifat naratif sehingga menghasilkan informasi yang dapat
dipahami (Tabroni, 2001). Informasi tersebut disusun berdasarkan pola tertentu sehingga
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan, yaitu upaya untuk mengartikan data yang
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti dalam konteks kerangka teori (AL, 2007).
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan jawaban permasalahan yang dirumuskan sejak

awal sebagai pokok masalah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Ayat Al-Qur’an tentang ibadah qurban yang dipilih dalam penelitian ini adalah surat Ash-
Shafat ayat 102 sebagai berikut ini:
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Artinya:
“(Ibrahim) berkata: Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku
menyembelihmu, maka pikirkanlah bagamana pendapatmu”  “Dia (Ismail) berkata:

Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu, insya Allah
engkau akan mendapatiku termasuk orang yang shabar” (Q.S. Ash-Shafat: 102)

Media yang digunakan untuk memanggil dalam ayat di atas menggunakan huruf \:’,

di mana secara kaidah ilmu nahwu penggunakaan 1—’,. untuk memanggil objek yang jauh

Abdul Kosim, dkk.: Analisis Linguistik Nilai-nilai Pendidikan... 41


https://doi.org/10.52593/adb.01.1.04

Addabani: Interdisciplinary Journal of Islamic Education
Vol.1, No.1, Agustus 2023, DOI: https://doi.org/10.52593/adb.01.1.04
E-ISSN: 3025-6542

atau yang dekat (Kosim, 2020). Dalam ilmu balaghah haraf nida \:‘ digunakan untuk

memanggil yang jauh, hanya saja dalam penggunaannya bisa digunakan untuk memanggil
yang dekat, dengan alasan bahwa yang dipanggilnya memiliki martabat yang tinggi (Dkk,
2007). Panggilan yang muncul dalam ayat tersebut adalah panggilan dari seorang ayah
kepada anaknya dan juga sebaliknya dari seorang anak kepada bapaknya. Kasih sayang
yang tinggi akan melahirkan cinta, cinta mampu melahirkan kehormatan dan kemuliaan.

Munada atau yang dipanggil dalam ayat tersebut tidak menggunakan nama,

& w i
melainkan menggunakan kata (s dan S—‘:‘\. Menghindari penyebutan nama mengandung

makna kecintaan yang sangat tinggi, ikhlas dalam memberikan nasihat, dan sebagai bentuk
kedekatan dari seorang ayah. Sebutan itu juga merupakan panggilan kemulaiaan,
kelembutan, dan kasih sayang yang sangat besar terdapat pada jalinan seorang ayah dengan

anak (Https://Www.Alukah.Net/Social, n.d.).

Berdasarkan tinjauan linguistik, ayat di atas memiliki diksi yang sangat menarik,

diantaranya penggunaan kata )LJ dan (% \ .- Kedua kata tersebut dalam bahasa Indonesia

mengandung arti “melihat”. Namun, dalam bahasa Arab kedua kata tersebut secara

penggunaan atau konteks memiliki karakteristik tersendiri dari penggunaan masing-
masing. Kata )L-‘ mengandung arti melihat secara dohir dengan penglihatan yaitu mata,
sedangkan (5 ‘ 2 adalah melihat dengan disertai pengetahuan dan keyakinan yang mantaf
terhadap sesuatu objek. Urutan dalam ayat ini sudah menunjukkan gradasi yang tepat, di

mana ada 3 tingkatan yang sistematis mengenai makna melihat yaitu, )-E‘:', =2 dan
Lﬁ\ D) )LJ merupakan tingkatan yang paling rendah, karena dominan hanya melihat suatu

objek dengan pancaindera secara dhohir, yaitu mata, sedangkan _»<? melihat dengan
disertai perasaan dan hati sehingga bisa memperjelas atau menennagkan tentang objek yang
diamati, sedangkan L5\) adalah memandang sesuatu dengan disertai pengetahuan dan

keyakinan yang sudah mantaf (Dawud, 2008).
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Pengeunaan kata Lia bukan }-’ dalam avyat ini menunjukkan bahwasannya kata
88 ¢ ¢ y ] y

ﬁu-‘ adalah keadaan tidur yang berkaitan dengan fenomena mimpi, hanya saja ini bukan
mimpi biasa melainkan mimpi yang mana ketika bangun bisa dibuktikan dengan
pancaindera yang lainnya. Kata @ 83 dalam Al-Qur’an lebih identik kepada keadaan tubuh

yang terlentang dan mengandung makna terhentinya dari kehidpan dalam beberapa saat

(Muhammad Yas Ad-Dury, 2004). Mimpi dalam Al-Qur’an diungkapkan dengan L’,.\ Jdan
el; atau jamaknya emﬁ\ \-,-.’\ J dalam Al-Qur’an mengandung makna mimpi para nabi

sebagai bentuk ilham atau petunjuk, sedangkan ;’53 adalam mimpi yang berorintasi kepada

kebatilan dan itu bersumber dari syaithon.
Dari uraian di atas beberapa ahli tafsir menyampaikan uraian diantaranya sebagai

berikut di bawah ini (Al-Baz, 2007):
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Artinya:
“Nabi Ibrahim bermusyawarah dengan Nabi Ismail mengenai perintah Allah, agar Dia
tahu terhadap sesuatu yang turun berupa ujian dari Allah, dan keimanan mampu
memberikan kekuatan kepada manusia yang menjadikannya mampu menaklukkan semua
rintangan

2
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Artinya:
“Apabila Nabi Adam berkonsultasi dengan para Malaikat mengenai makanannya dari
pohon, maka ia tidak akan sembarangan memakannya”.

Dua uraian ahli tafsir di atas dapat disimpulkan bahwasannya Nabi Ibrahim AS dan
nabi Ismail AS memberikan contoh untuk senantiasa bermusyawarah dalam menentukan
keputusan, seorang ayah tidak lantas memutuskan secara sepihak apa yang akan menimpa

kepada anak dan keluarganya.

Aoy 638 AL 9 g e AU dndal sl W SIS
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Artinya:

“Ungkapan tersebut merupakan kata-kata seorang raja kepada golongannya, yang
menenangkan terhadap suatu perintah yang dihadapinya dan memberikan kepercayaan
diri bahwasannya ia sedang melaksanakan kewajibannya” (Aziz, 2013).

Konten dialog di atas juga memperlihatkan adanya sebuah bahasa atau ungkapan
yang meneguhkan ketika meghadapi sebuah permasalahan atau kesulitan. Keyakinan
kepada Allah akan mampu mengalahkan ketakutan dan hambatan sebesar apapu yan
dihadapi dalam kehidupan.

Fenomena-fenomena di atas memiliki nilai-nilai pendidikan yang baik untuk
dijadikan landasan, terutama dalam kaitannya dengan hubungan guru dengan murid. Nilai

pendidikan merupakan gabungan dari dua istilah yaitu nilai dan pendidikan. Nilai adalah:
gt < <o w 2a, B /..w-..f/.? wi o T %% (L o ° (..
v CRNCH MRV :}./a:.uj aley g8 g datp S5 aelss) laa

GO w1 53 ety bkl AAE )
Artinya:
“Nilai adalah norma-norma sosial yang memiliki hubungan emosional yang kuat dan
universal dan berkaitan erat dengan tingkatan-tingkatan moral yang diekspresikan oleh

suatu komunitas dan diserap oleh seseorang dari lingkungan di sekitarnya” (Failah,
2004)fari

Adapun pendidikan adalah :
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Artinya:

“Pendidikan adalah proses yang bercabang yang memiliki aturan-aturan dan teknik-
teknik yang beraneka ragam, yang berasal dari perspektif Islam bagi alam semesta,
manusia, dan kehidupan, serta pendidikan itu bertujuan untuk mengantarkan manusia
sedikit demi sedikit kepada derajat kesempurnaannya yang telah Allah siapkan baginya”
(Madkur, 2002).

Dengan demikian nilai pendidikan adalah kbaikan-kebaikan yang positif yang lahir
dari sebuah proses yang baik. Kebaikan dari proses ibadah qurban merupakan nilai-nilai

yang baik yang mampu diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai
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pendidikan ibadah qurban dari uraian di atas jika ditarik ke dalam interaksi seorang guru

dan murid dalam dunia pendidikan adalah sebagai berikut:

Ibrahim

Dialogis

v

Terbuka

A

Menenangkan

v

Ismail

Guru yang digambarkan oleh seorang Nabi Ibrahim hendaknya membangun situasi
yang dialogis, terbuka, dan mengeluarkan bahasa yang menguatkan dan menenangkan.
Dialogis berarti membangun komunikasi dua arah dan tidak otoriter, terbuka maksudnya
adalah menerima masukan untuk perbaikan kualitas proses pembelajaran, sedangkan
menenangkan artinya menggunakan bahasa yang berkualitas sehingga mempu memberikan

kesan positif dalam benak dan pikiran para siswa.

Pembahasan
Sosok seorang guru dalam dunia pendidikan memiliki peranan sangat penting. Sikap guru
akan diperhatikan betul oleh siswa yang kemudian akan dijadikan model oleh siswa dalam
berprilaku. Kepribadian guru berpengaruh langsung dan komulatif terhadap hidup dan
kebiasaan-kebiasaan belajar para siswa. Para siswa menyerap keyakinan, meniru tingkah
laku, dan mengutip pernyataan-pernyataan gurunya (Huda, 2017). Melihat pentingnya
sikap seorang guru bagi sisw-siswanya, makan diharapkan bahwasannya meneladani sikap-
sikap Nabi Ibarahim AS kepada anaknya Nabi Ismail AS dalam dunia pendidikan akan
mampu menjadi model yang baik dalam membangun interkasi positif antara seorang guru
dengan murid.

Seorang murid akan melakukan sesuatu yang telah dilakukan oleh guru-gurunya
kepada dirinya. Sikap dialogis, terbuka, dan menenangkan inilah yang merupakan wujud

nyata yang harus dilaksanakan bagi seorang guru kepada murid-muridnya, yang nantinya
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para murid merka akan memikiki sikap-sikap tersebut secara melekat dalam kehidpan

sehari-harinya.

SIMPULAN

Nilai-nilai pendidikan dalam ibadah qurban yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Ash-
Shafat ayat 102 setelah dikaji berdasarkan pendekatan linguistik dan tafsir adalah nilai
interaksi seorang guru dengan murid, yaitu harus mampu membangun suasana komunikasi
secara dialogis, menampilkan keterbukaan informasi dan mengelurakan bahasa atau kata-
kata yang menguatkan, menenangkan, bukan malah memberikan intimidasi, eksploitasi,
dan yang lainnya yang mampu menimbulkan keresahan dan ketegangan di kalangan para
siswa.

Nilai-nilai dari ibadah qurban yang disampaikan dalam Al-Qur’an masih banyak hal lain
yang menarik untuk diteliti dari berbagai sudut pandang, dengan demikian diharapkan ada
sebuah kajian lanjutan menggali hikmah dan pesan dalam ibadah qurban yang lebih luas

lagi.
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